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ABSTRAK 
 

 

Hingga saat ini, isu terkait dengan keberlanjutan masih menjadi topik perhatian bagi seluruh sektor industri 

di dunia. Dalam menanggapi isu perubahan iklim dan isu keberlanjutan, muncul sebuah konsep sustainable 

finance dan sustainability governance yang dapat menjadi salah satu solusi untuk tercapainya ekonomi hijau 

dan tangguh. Sektor perbankan menjadi salah satu lembaga keuangan yang perlu menerapkan konsep 

sustainable finance dan sustainability governance karena perbankan merupakan sektor penting di dalam 

sebuah sistem keuangan. Perbankan memiliki peran untuk dapat mengambil keputusan dalam memberikan 

dana kepada perusahaan yang berkontribusi dalam pembangunan keberlanjutan. Akan tetapi, perbankan 

masih belum memiliki kesadaran terhadap penerapan sustainable finance dan sustainability governance 

dengan baik. 

Sustainable finance adalah sebuah kegiatan yang mengacu kepada segala bentuk layanan keuangan 

yang mengintegrasikan kriteria lingkungan, sosial, dan tata kelola ke dalam keputusan bisnis atau investasi 

untuk keuntungan jangka panjang. Dalam pengimplementasian sustainable finance yang baik perlu 

didukung dengan adanya sustainability governance yang baik juga. Sustainability governance merupakan 

tata kelola organisasi yang mempromosikan kehidupan yang baik  untuk semua dan generasi yang akan 

datang. Penerapan sustainability governance akan membantu perusahaan untuk dapat menerapkan strategi 

keberlanjutan ke dalam proses bisnis yang dilakukan. Penerapan kedua konsep tersebut akan mendorong 

tercapainya Sustainable Development Goals (SDG) khususnya SDG 7 dan SDG 13 yang berhubungan 

dengan isu perubahan iklim. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis. Variabel pada penelitian ini 

menggunakan variabel tunggal yaitu penerapan sustainable finance dan sustainability governance pada 

sektor perbankan. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang diambil dari laporan 

keberlanjutan dan laporan tahunan dari subjek penelitian yang dipilih. Penelitian ini dilakukan pada 46 bank 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu berasal dari dokumentasi dan studi kepustakaan serta berfokus pada penerapan sustainable 

finance dan sustainability governance serta kaitannya dengan SDG 7 dan SDG 13 sebagai fokus dari 

penelitian. 

Berdasarkan hasil pembahasan, penerapan sustainable finance berkaitan dengan pengembangan 

produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan diterapkan oleh 28% bank pada tahun 2017, 39% bank pada 

tahun 2018, 65% bank pada tahun 2019, 91% bank pada tahun 2020, dan 78% bank pada tahun 2021. 

Penerapan sustainable finance berkaitan dengan pengembangan kapasitas internal diterapkan oleh 22% 

bank pada tahun 2017, 35% bank pada tahun 2018, 70% bank pada tahun 2019, 80% bank pada tahun 2020, 

dan 67% bank pada tahun 2021. Penerapan sustainable finance berkaitan dengan penyesuaian organisasi 

diterapkan oleh 15% bank pada tahun 2017, 24% bank pada tahun 2018, 67% bank pada tahun 2019, 85% 

bank pada tahun 2020, dan 78% bank pada tahun 2021. Hanya terdapat 5 bank yang sudah menerapkan 

semua prioritas dalam penerapan sustainable finance dan termasuk ke dalam First Movers. Penerapan 

sustainability governance setiap tahunnya mengalami peningkatan, akan tetapi masih terdapat lebih dari 

50% bank yang belum menerapkan konsep sustainability governance. Untuk komitmen bank dalam 

mendukung isu perubahan iklim tidak lebih dari 20% bank yang menyampaikan program terkait SDG 7 dan 

SDG 13 serta tidak lebih dari 10% bank yang memiliki target dalam mendukung SDG 7 dan SDG 13. 

 

Kata Kunci : Sustainable Finance, Sustainability Governance, Sektor Perbankan, SDG 7, SDG 13.  
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ABSTRACT 
 

 

Nowadays, issues related to sustainability are still a topic of concern for all industrial sectors around the 

world. In responding to climate change issues and sustainability issues, a concept of sustainable finance 

and sustainability governance  emerged as one of the solutions to achieve a green and resilient economy. 

The banking sector is one of the financial institutions that needs to apply the concepts of sustainable finance 

and sustainability governance because banking is an important sector in a financial system. Banks have a 

role to be able to make decisions in providing funds to companies that contribute to sustainable 

development. However, banks still do not have awareness of the implementation of sustainable finance and 

sustainability governance properly. 

Sustainable finance is an activity that refers to any form of financial services that integrates 

environmental, social, and governance criteria into business or investment decisions for long-term gain. In 

implementing  good sustainable finance, it needs to be supported by  good sustainability governance as 

well.  Sustainability governance is organizational governance that promotes a good life for all and future 

generations. The implementation of sustainability governance will help companies to be able to implement 

sustainability strategies into their business processes. The application of these two concepts will encourage 

the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs), especially SDG 7 and SDG 13 which are 

related to the issue of climate change. 

This research uses descriptive analysis research methods. The variables in this study use a single 

variable, namely the application of sustainable finance and sustainability governance in the banking sector. 

This study used secondary data sources taken from sustainability reports and annual reports from selected 

research subjects. This study used 46 banks listed on the Indonesia Stock Exchange as the subject of the 

study. The data collection techniques carried out are derived from documentation and literature studies and 

focus on the application of sustainable finance and sustainability governance and their relation to SDG 7 

and SDG 13 as the focus of the research. 

Based on the results of the discussion, the application of sustainable finance related to the 

development of sustainable financial products and/or services was implemented by 28% of banks in 2017, 

39% of banks in 2018, 65% of banks in 2019, 91% of banks in 2020, and 78% of banks in 2021. The 

implementation of sustainable finance related to internal capacity development was implemented by 22% 

of banks in 2017, 35% of banks in 2018, 70% of banks in 2019, 80% of banks in 2020, and 67% of banks in 

2021. The implementation of sustainable finance related to organizational adjustments was implemented by 

15% of banks in 2017, 24% of banks in 2018, 67% of banks in 2019, 85% of banks in 2020, and 78% of 

banks in 2021. There are only 5 banks that have implemented all priorities in implementing sustainable 

finance and are included in First Movers. The implementation of sustainability governance has increased 

every year, but there are still more than 50% of banks that have not implemented the concept of 

sustainability governance. For the bank's commitment to support the issue of climate change, no more than 

20% of banks that deliver programs related to SDG 7 and SDG 13 and no more than 10% of banks have 

targets in supporting SDG 7 and SDG 13. 

 

Keywords: Sustainable Finance, Sustainability Governance, Banking Sector, SDG 7, SDG 13.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Hingga saat ini, isu terkait dengan keberlanjutan masih menjadi topik perhatian 

bagi seluruh sektor industri di dunia. Isu keberlanjutan tersebut selalu menjadi 

fokus utama di segala aspek demi tercapainya kehidupan yang baik di masa yang 

akan datang. Terlebih lagi, perubahan iklim menjadi tantangan yang dihadapi 

dunia saat ini. Perubahan iklim akan berpotensi mengganggu stabilitas ekonomi 

dan kehidupan masyarakat. Menanggapi isu tersebut, perusahaan mulai membuka 

pandangan mereka terhadap konsep triple bottom line. Dalam konsep triple 

bottom line, perusahaan tidak hanya memperhatikan aspek profit, namun 

memperhatikan juga aspek planet dan people. 

 Dalam menanggapi isu perubahan iklim dan isu keberlanjutan, dunia 

internasional melalui forum G20 memprioritaskan topik mengenai adaptasi 

terhadap perubahan iklim. Selain itu, forum G20 mulai membentuk sebuah 

rancangan keuangan berkelanjutan yang diberi nama “Finance Track” (G20, 

2021). Dengan menjalankan sistem keuangan yang berkelanjutan dapat menjadi 

salah satu solusi untuk tercapainya ekonomi hijau dan tangguh. Kusumahadi et 

al. (2021), menyatakan keuangan berkelanjutan dapat dijadikan alat yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Di Indonesia, 

Otoritas Jasa Keuangan sudah membuat berbagai kebijakan terkait dengan 

keuangan berkelanjutan. Kebijakan tersebut tertuang dalam Roadmap Keuangan 

Berkelanjutan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

 Salah satu lembaga keuangan yang perlu menerapkan sustainable finance 

adalah sektor perbankan. Menurut Cooper (2019), sektor perbankan memiliki 

peran penting di dalam implementasi keuangan berkelanjutan lebih lanjut karena 

perbankan memiliki pengetahuan dan informasi mengenai pasar dan ekonomi. 

Pengetahuan serta informasi yang dimiliki sektor perbankan dapat dimanfaatkan 

untuk merangsang dan mendorong pembangunan berkelanjutan. Perbankan dapat 
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mengambil keputusan dalam memberikan dana kepada perusahaan yang 

berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan. Perbankan juga dapat membuat 

daftar hitam (blacklist) terhadap perusahaan yang tidak dapat memenuhi 

persyaratan keberlanjutan, seperti deforestasi, produksi emisi yang tinggi, dan 

menghasilkan limbah berbahaya dari hasil produksi (Cooper, 2019). 

 Untuk dapat mengimplementasikan penerapan sustainable finance dengan 

baik, perlu didukung dengan adanya sustainability governance yang baik juga 

karena tata kelola merupakan aspek yang penting dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Perusahaan khususnya perbankan diharapkan untuk 

dapat memiliki sebuah tim atau divisi keberlanjutan dengan memiliki fungsi 

berkaitan dengan pengembangan serta pelaksanaan rencana dan inisiatif 

keberlanjutan perusahaan. Dengan tata kelola yang baik tentunya perusahaan 

dapat mengintegrasikan tujuan berkelanjutan yang mereka miliki ke dalam 

strategi dan tujuan jangka panjang perusahaan (Kardos, 2012).  

 Pada kenyataannya, sektor perbankan masih belum memiliki kesadaran 

terhadap penerapan sustainable finance. Berdasarkan penelitian Amidjaya & 

Widagdo (2019), sektor perbankan tidak memiliki ketertarikan untuk dapat 

terlibat dalam pelaporan keberlanjutan setelah rilisnya Roadmap Keuangan 

Berkelanjutan pada tahun 2015. Penelitian lain dari Handajani (2019), 

menyatakan adanya keprihatinan terhadap konsep keuangan berkelanjutan 

terutama untuk implementasi perbankan hijau pada bank-bank milik negara. 

Keprihatinan tersebut muncul karena tidak adanya bimbingan secara teknis 

mengenai penerapan sustainable finance. Dari kedua penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa bank masih belum memikirkan aspek keuangan berkelanjutan 

secara lebih jauh. Contohnya, pemikiran mengenai tata kelola serta kontribusi 

nyata dalam mencapai tujuan pembangunan, khususnya terhadap komitmen isu 

perubahan iklim.  

 Berdasarkan uraian di atas, terlihat pentingnya topik mengenai penerapan 

sustainable finance pada sektor perbankan. Melalui penelitian yang sudah 

dilakukan, dapat terlihat sejauh mana sektor perbankan menerapkan sustainable 
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finance dan sustainability governance dalam upaya mendukung tercapainya 

pembangunan berkelanjutan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan sustainable finance bank-bank Indonesia yang  

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021? 

2. Bagaimana penerapan sustainability governance pada bank-bank 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021? 

3. Apakah penerapan sustainable finance dan sustainability governance 

pada bank-bank Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2017-2021 telah mendukung komitmen terhadap isu perubahan 

iklim (SDGs 7 dan 13)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini: 

1. Mengetahui penerapan sustainable finance bank-bank Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. 

2. Mengetahui penerapan sustainability governance pada bank-bank 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. 

3. Mengetahui apakah penerapan sustainable finance dan sustainability 

governance pada bank-bank Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2021 telah mendukung komitmen terhadap isu 

perubahan iklim (SDGs 7 dan 13). 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi 

berbagai pihak, di antaranya: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih meningkatkan perhatian 

perbankan terhadap pentingnya penerapan sustainable finance dan 

sustainability governance dalam rangka tercapainya tujuan pembangunan 

keberlanjutan khususnya untuk SDGs 7 & SDGs 13. Dengan 

meningkatnya perhatian terhadap kedua aspek tersebut maka sektor 

perbankan dapat berkontribusi secara nyata terhadap pencapaian 

pertumbuhan berkelanjutan dan juga kehidupan yang lebih baik di masa 

yang akan datang.  

2. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran 

sehingga dapat menambah wawasan serta sebagai salah satu bentuk 

penerapan ilmu yang sudah didapatkan selama kuliah, khususnya ilmu 

akuntansi keberlanjutan. 

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca 

yang membaca hasil penelitian ini serta meningkatkan kesadaran 

mengenai pentingnya isu keberlanjutan. 

4. Bagi pengembangan teori 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian berikutnya berkaitan dengan penerapan sustainable 

finance dan sustainability governance pada sektor perbankan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pada saat ini, kegiatan bisnis berkembang menjadi lebih kompleks sehingga akan 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan. Kegiatan bisnis yang dilakukan oleh 
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perusahaan memberikan dampak yang besar terhadap perubahan iklim. Monnin 

(2019), perubahan iklim yang terjadi akan berpotensi mengganggu stabilitas 

ekonomi dan kehidupan masyarakat. Perusahaan diminta untuk tidak hanya 

memperhatikan sisi keuntungan saja, tetapi juga memperhatikan aspek 

lingkungan. Menanggapi hal tersebut, perusahaan mulai membuka pandangan 

mereka terhadap konsep triple bottom line. Isu keberlanjutan menjadi perhatian 

bagi para stakeholders juga, khususnya untuk para investor yang akan melakukan 

investasi. Perilaku investor saat ini cenderung untuk memilih investasi jangka 

panjang dan berkelanjutan. Aspek non-keuangan tersebut digunakan oleh para 

investor sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan.  Perusahaan yang tidak 

memperhatikan isu keberlanjutan akan memiliki reputasi yang buruk di mata 

stakeholders. Penurunan reputasi terhadap perusahaan dapat terjadi karena adanya 

kegagalan perusahaan dalam mengelola informasi khususnya keberlanjutan yang 

akan diterima oleh stakeholders sehingga mengurangi tingkat kepercayaan 

terhadap perusahaan. Turunnya tingkat kepercayaan tersebut dapat menyebabkan 

turunnya harga saham dari perusahaan itu sendiri (Firmansyah et al., 2022). 

Perbankan menjadi salah satu sektor yang mulai memiliki perhatian 

terhadap isu keberlanjutan. Perbankan dalam menjalankan kegiatan usahanya 

tidak terlepas dari interaksi dengan lingkungan. Perbankan memiliki kontribusi 

terhadap pencemaran lingkungan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Kontribusi secara langsung atas emisi karbon seperti penggunaan kertas, listrik, 

air, dan peralatan lainnya. Kontribusi secara tidak langsung yang dilakukan 

perbankan yaitu melalui pendanaan jangka panjang pada perusahaan yang 

bergerak di berbagai industri (Insitute for Development and Research in Banking 

Technology, 2013). 

Perbankan merupakan sektor penting di dalam sebuah sistem keuangan, 

sehingga penting bagi perbankan untuk dapat menerapkan prinsip keberlanjutan 

di dalam kegiatan bisnisnya. Perbankan memiliki peran untuk dapat mengambil 

keputusan dalam memberikan dana kepada perusahaan yang berkontribusi dalam 

pembangunan keberlanjutan. Melalui peran tersebut bank diharapkan dapat 
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menerapkan keuangan berkelanjutan. Perbankan perlu untuk membuat kriteria 

khusus berkaitan dengan aspek lingkungan sebelum akhirnya memutuskan 

memberi bantuan pinjaman kepada perusahaan. Kriteria khusus itu seperti, 

memberikan prioritas investasi terhadap penggunaan energi terbarukan, insentif 

keuangan untuk mengurangi net carbon emissions, dan dukungan lain dalam 

bentuk obligasi negara hijau. Pembuatan kriteria tersebut bertujuan untuk 

mendukung terlaksananya keuangan berkelanjutan. Cooper (2019), menyatakan 

bank juga dapat membuat daftar hitam bagi perusahaan yang tidak dapat 

memenuhi persyaratan keberlanjutan. Contohnya, deforestasi, produksi emisi 

yang tinggi, dan menghasilkan limbah berbahaya dari hasil produksi. 

Otoritas Jasa Keuangan sudah mengeluarkan aturan sendiri mengenai 

penerapan sustainable finance. Aturan tersebut tertuang dalam POJK Nomor 

51/POJK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga 

Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik.  Dengan diterbitkannya aturan 

tersebut, perbankan diwajibkan untuk dapat melaporkan seluruh kegiatan 

keberlanjutan dalam bentuk laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan yang 

sudah disusun kemudian wajib untuk disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

Menerbitkan laporan keberlanjutan menjadi salah satu upaya dalam menerapkan 

sustainable finance. Cooper (2019), menyatakan dengan menerapkan sustainable 

finance akan memberikan keuntungan jangka panjang bagi semua pihak, terlebih 

lagi apabila bank dapat menggandeng sektor lain. Untuk tercapainya sustainable 

finance yang baik perlu didukung dengan tata kelola yang baik di dalam 

perusahaan. 

Tata kelola merupakan dasar bagi sebuah perusahaan untuk dapat 

menjalankan bisnis dengan baik. Tata kelola diterapkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Tata kelola juga penting diterapkan sebagai 

salah satu alat untuk mengatasi permasalahan keagenan. Muslih (2020), 

menyatakan bahwa adanya perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan 

manajemen perusahaan. Tata kelola dilaksanakan untuk dapat mengintegrasikan 

strategi ke dalam kegiatan perusahaan. Saat ini, tata kelola mengalami 
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perkembangan mengikuti munculnya isu keberlanjutan yang menjadi perhatian 

dunia. Tata kelola tersebut berkembang menjadi tata kelola berkelanjutan. 

Perusahaan diharapkan untuk memiliki divisi atau departemen 

keberlanjutan yang berkaitan dengan pengembangan, pelaksanaan rencana dan 

inisiatif keberlanjutan perusahaan. Pembentukan divisi atau departemen 

keberlanjutan menjadi salah satu upaya dalam penerapan sustainability 

governance. Divisi atau departemen keberlanjutan yang dibentuk perlu dipimpin 

oleh seorang pemimpin. Perusahaan dapat menggunakan istilah yang berbeda 

untuk menggambarkan para pemimpin keberlanjutan di departemen tersebut. 

Menurut Eapen (2017), pemimpin keberlanjutan adalah orang yang berdedikasi 

dan memiliki fokus pada penerapan strategi keberlanjutan dan memajukan 

program keberlanjutan perusahaan. Peran pemimpin keberlanjutan menjadi 

penting di dalam tata kelola berkelanjutan untuk mengukur otoritas, tugas, 

tanggung jawab, dan kinerja. 

Hingga saat ini, sudah terdapat beberapa bank yang mengembangkan divisi 

atau tim keberlanjutan masing-masing. Namun, sebagian besar bank yang sudah 

mengembangkan tim keberlanjutan masih memisahkannya dari struktur tata kelola 

yang mereka miliki. Tim keberlanjutan yang dipisahkan dari struktur tata kelola 

tersebut dinamakan sebagai tim keuangan berkelanjutan. Bank yang menerapkan 

tim keuangan berkelanjutan sudah menunjukkan inisiatif dukungan terhadap 

pembangunan berkelanjutan. Namun, pembentukan tim sustainability governance 

lebih baik dibandingkan dengan pembentukan tim keuangan berkelanjutan karena 

tidak terpisahkan dari tata kelola bank. 

Penerapan sustainable finance dan sustainability governance menjadi 

salah satu komitmen bank dalam tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Tujuan pembangunan berkelanjutan yang akan dicapai khususnya yaitu untuk 

SDG 7 (Affordable & Clean Energy) dan SDG 13 (Climate Action). SDG 7 

berkaitan dengan akses energi yang terjangkau, andal, dan berkelanjutan untuk 

semua. SDG 13 berkaitan dengan aksi penangan terhadap perubahan iklim beserta 

dampaknya. Masing-masing SDG memiliki target yang perlu dicapai, sehingga 
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tujuan yang sudah ditetapkan dapat terpenuhi. Penerapan sustainable finance dan 

sustainability governance menandakan kontribusi perbankan pada agenda 

keuangan berkelanjutan yang sudah dibahas pada forum G20. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap penerapan sustainable finance dan sustainability governance pada sektor 

perbankan di Indonesia dengan judul “ANALISIS PENERAPAN 

SUSTAINABLE FINANCE DAN SUSTAINABILITY GOVERNANCE PADA 

SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BEI PADA TAHUN 

2017-2021 BERKAITAN DENGAN KOMITMEN TERHADAP ISU 

PERUBAHAN IKLIM (SDGs 7 DAN SDGs 13)”  
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